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ABSTRAK

PENGARUH LAPISAN 5i0; DAN Ti0: PADA MEMBRAN KERAMIK
TERHADAF PENJERNIHAN AIR RAWA GAMBUT

el Yubi Yanii Yasnl, 02 132 007

marjana Sains Jurusan Kimiz Fakullas Matematika dan Hme Pengetahuan Alam
Universitas Andalas
Dibimbing Oleh e Admin Alif dan Dr. Hermansvah Azix

Penyaringan air rawa gambut dapat dilakukan dengan menzeunakan membran
keramik yang dilapisi dengan Sit); dan TiOys, dimana dilakukan vaeiasi pelapisan
dengan Ti(k:. Hasil penvaringsn air rawa pambut oleh membran keramik
dikarakterisasi dengan menggunakan tiga parameter yaitu pH, absorban, dan
COD. Kondisi optimum penjernihan didapatkan pada membran keramik vang
dilapasi dengan | kali 510k dan 4 kali TiO; dengan tingkat penjernibannva vait
schesar 71,81 %6, Pada kondisi tersebul mampu menaikkan nilai pH duri 3.69
menjadi 6635, Dan nilai COD dapat diturunkan dari 1100 mg O«/L menjadi 300
my O/l Dan penclitian im dapat disimpulkan bahwa membran keramik yang
dilapisi dengan 510 dan Ti0; memiliki hasil relatif lebih baik dalam penjernihan
air rawa gambut, karena lapisan Si0: dan Titk dapat memperkecil pori-pori dari
membran  keramik sehingga proses liltrasi air rawa pambul menpgunakan
membran Keramik i dapat menghastlkan air vang lebih jernih.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Alr merupakan suatu komponen penting dari sistem kehidupan. Hampir seluruh
kegiatan makhluk hicdup membutuhkan air, termasuk mikroorganisme dan segala
aktifitasnya dalam kehidupan. Air vang memiliki standar kualitas vang baik
sangal bermantaat karena selain dapat digunakan sebagai air minum juga dapat
digunakan bagi pertanian, indusiri, dan aspek kehidupan lain. Dengan semakin
meningkatnya jumlah penduduk. otomatis kebutubhan akan oir jugs semakin
bertambah. sehingga kelangkaan air merupakan suatu permasalahan vang perlu
ditinjau dan diperhatikan.

Masyvarakal Indonesia vang menetap di dacrah pasang surut dan daerah
rawn mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan air bersih, Kesulitan ini
disebabkan sebagian besar air vang ada adalah air rawa sambul vang berwarna
coklat dan berasa asam.”

Alr rawa pambut merupakan air permukaan dari tanah gambut yang
berwarna merah sampai kecoklatan. bersifat asam. berbau kurang sedap, dan
Kandungan zat organik vang relatif tinggi. Warna merah sampai kecoklatan dari
air rawa gambut ini discbabkan kemponen asam humatnya, disamping komponen
asam fulvat dan humin,”

sehelum air rawa gambut dimanizatkan dalam kehidupan sehari-hari perlu
dilakukan pengoelaban atau penjernihan dari kandungan zat kimia didalamnya,
Penjernihan air rawa gambut dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain
melalur koagulasi, filtrasi. dan sedimentasi, Salah satu cara efekiil yang dapat
digunakan untuk mengolah atau menjernibkan air mws gambut adalab filtrasi
dengan menggunakan membran keramik. Membran  keramik merupakan salah
satu bagian dari membran padat, Membran keramik memiliki pori-pori vang kecil,
ukuran diameter lobang penvaring {(pori-pori] dari membran keramik vaim

berkisar dari 0,01 um sampai 10 pm. ™



Pada penelitian im membran keramik vang telah dimodifikasi dengan cara
membuat  lapisan tipis Si0: dan Tit)  dipunokan sebagai  penvaring  dari
kandungan senvawa organik atau anorganik vang ada dalam air rawa gambut.
Lapisan 510 dan Tidh vang dilapisi pads membran keramik berlungsi untuk
memperkecil pori-pori dari membran keramik tersebut, karena Si0 dan TiCk
meritpakan semiporous dan mikroporans,

Molekul-molekul senvawa organik yang terkandung di dalam air rawa
gambut im struktumnya lebih besar dan pada molekul-molekul #ir, sehinggea dapat
dilakukan penyaringan dengan mengpunakan membran keramik vang telah
dimadifikasi dengan 5102 dan Ti0s tersebut, selanjuinya hasil penyaringan yang

didapat dianalisa dengan spekirofotometer UV/Vis.

1.2 Tujuan

Dengan dilukukannya penvaringan alr rawa gambuot menggunakan keramik yang
telah dimodifikasi, diharapkan dapat mengetahul kemampuan keramik vang di
lapisi dengan 510y dan Tith; terhadap tingkat penjernihan yang dibasilkan dari

PENVATIFI{an.

1.3 Manfuat

Dengan diketahuinya proses penyaringan aan filtrasi dengan menggunakan
membran Keramik  vang  dimodifikast dengan 81tk dan Ti0k: ini,  dapat
memberikan gambaran lavak atau tidaknya basil dari filtrasi air rawa gambut ini
untuk  dimanfastken  oleh  masyarakat  yang  ketersediaan  air bersih  di
lingkungannya kurang memadai seperli masyvarakat yang berada di sekitar daerah

pasang surl dan dacrah berawa,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

[Dar1 hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa membran keramik vang dilapisi
dengan 5i0); dan Ti0,  dapal menvaring senvawa-senyawa organik  vang
lerkandung dalam air rawa gambut schingga air rawa gambut hasil saringan
menjadi lebil jernth dengan tingkat penjernihan sebesar 71.81 %, Air rawa
gambut hasil penjernihan pada kondisi optimum dengan Si0- dan Ti0s yaitu
membran Keramik dengan pelapisan 1 kali 8100 dan 4 kali Ti0- dapat menaikkan
milai pH dan 3.69 menjadi 6.65 dan juga dapat menurunkan nilai COD dari 1108
my UL menjadh 30 mg Ox/L, Berdasarkan data nila pH dan nilai COD yang
didapat. maka air rawa gambut hasil penjernihan dengan menggunakan membran
keramik modibikast dengan 510 dan Ti0s khususnya vang sudab dilapisi 4 kali

Ti0; layak untuk dikonsumsi dalam kehidupan schan-hari.

Untuk meningkatkan Kualitas hasil penjernihan pada membran kerumik yang
dilapisi dengan S10); dan Ti(y; maka perfu dilakukan penelitian lanjutan dengan
menggunakan vanasi lapisan vang lebth banyak supava didapatkan informasi

vang lengkap.
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